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Abstrak

Pembelajaran IPA di SMP Mataram Semarang belum sepenuhnya menerapkan prinsip inkuiri ilmiah sehingga
partisipasi aktif dari peserta didik masih kurang. Kurangnya partisipasi peserta didik menyebabkan pemahaman
konsep (hasil belajar kognitif) dan keterampilan proses sains (KPS) masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep dan KPS peserta didik setelah diterapkannya strategi POE dengan metode
Learning Journals.Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment dengan desain Nonequivalent Control Group
Design.Pengambilan sampling menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh populasi digunakan sebagai
sampel. Kelas VII A dan VII B sebagai kelompok eksperimen, dan kelas VII C sebagai kelompok kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan kelompok eksperimen memiliki peningkatan pemahaman yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hal tersebut terlihat dari hasil uji t-tes yang diperoleh yaitu tyiung>tabei, thicung
sebesar 2,09 dan t. sebesar 1,98. KPS kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Hal tersebut
dapat dilihat dari uji N-gain hasil tes KPS menunjukkan kelompok eksperimen rata-rata memiliki peningkatan
sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Dan hasil uji t-test skor observasi KPS dengan tyjune 3,33> tupa 1,98. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi POE dengan metode larning journals dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan KPS dari peserta didik.

Abstract

Science learning in SMP Mataram Semarangis not yet fully applied the principles of scientific inquiry so the student’s active
participation is less. The lack of student’s participation makes the concept comprehension (cognitive learning outcomes) and
science process skills (SPS) were low. This study aims to determine student’s concept comprehenssion and science process skills
after the implementation of the POE strategy with Learning Journals methods. This research used Quasi Experiment with
Nonequivalent Control Group design. Sample taken by saturated sampling technique, where the entire population is used as a
sample. Class 7A and 7B as the experiment group, and class 7C as a control group. The results of this research showed that the
experiment group had a higher the concept comprehenssion’s increased than control group. It was seen from t-test resultswhere
the tcount> ttable,,tcountis 2.09 and ttable is 1.98. Science Process Skills experiment group is better than control group. It was
seen from N-gain test of science process skills showed that the experimentgroup had increase average is 0.51(medium category).
Based on t-test results of KPS scores observation where tcount 3.33 > 1.98 ttable. The conclusion of this results is
implementation of the POE strategy with learning journals method could increase student’s concept comprehenssion and
Science Process skills.
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PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
suatu disiplin ilmu yang mempelajari gejala-gejala
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
sekadar kumpulan konsep dan fakta tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan
dan pembelajaran IPA atau sains menekankan pada
pemberian pengalaman langsung peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan Dberpikir,
keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas,
2007: 43)

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
pembelajaran IPA adalah pembelajaran masih
berlangsung dengan cara mentransfer pengetahuan
dari guru kepada peserta didik. Padahal bila
mengacu pada Permendiknas No.22 tahun 2006,
dalam pembelajaran sains sebaiknya dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting dalam kecakapan hidup.

Proses Pembelajaran IPA yang belum
sepenuhnya menerapkan prinsip inkuiri ilmiah,
menyebabkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran  kurang. Kurangnya partisipasi
peserta didik menyebabkan pemahaman konsep
(hasil belajar) masih rendah dan keterampilan
proses sains kurang optimal juga. Rendahnya hasil
belajar IPA dan keterampilan proses juga terjadi
pada peserta didik kelas VII di SMP Mataram
Semarang. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata hasil
belajar IPA peserta didik yang kurang mencapai
nilai KKM vyaitu 7,0. Rata-rata hasil belajar peserta
didik kelas VII di SMP Mataram semester pada
ganjil tahun ajaran 2014/2015 sebesar 67,2, dengan
rincian rata-rata pada kelas VII A sebesar 67,5,
kelas VII B 67,6 dan pada kelas VII C 66,4.

Berdasarkan hasil observasi awal rendahnya
hasil belajar disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya, (1) dominansi guru dalam
pembelajaran lebih besar daripada keaktifan peserta
didik,(2) strategi dan metode yang dipilih guru
kurang membangkitkan minat belajar peserta didik,
(3) peserta didik lebih sering menyontoh dan
mengandalkan temannya dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan guru, (4) terkadang dalam
pembelajaran sebagian besar peserta didik masih
belum berani untuk mengemukakan pendapat
secara terbuka.

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran yang terjadi, yaitu
mengubah strategi pembelajaran yang dibuat oleh
guru dengan strategi yang yang mampu
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
aktivitas mental dan fisik secara optimal.Salah satu
alternatif strategi yang dapat diterapkan yaitu
strategi  Predict-Observe-Explain  (POE)  dengan
metode Learning Journals (Restami, 2013).

Strategi POE adalah strategi yang mencakup
cara-cara yang dapat ditempuh guru untuk
membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman dan  psikomotornya  (Restami,
2013).Menurut Warsono dan Hariyanto (2014: 92)
kegiatan dalam strategi POE yang meliputi
memprediksi (predict), mengamati (observe), dan
menerangkan (explain) dapat membentuk struktur
kognitif peserta didik menjadi lebih baik, karena
kegiatan-kegiatan dalam strategi ini memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara
konkret. Pada pembelajaran dengan strategi POE,
peserta didik diberi kebebasan untuk memprediksi,
mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan
sendiri sehingga keterampilan proses sains peserta
didik juga akan lebih terlihat optimal.

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan
keterampilan-keterampilan yang dikembangkan
dalam pembelajaran sains untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Hosnan, 2014: 370). Menurut Karsli
dan Sahin (2009) sebagaimana dikutip Ningsih, dkk
(2011) KPS dapat membantu peserta didik untuk
memiliki pengalaman belajar yang bermakna untuk
mengembangkan kemampuan mental yang lebih
tinggi, seperti berpikir kritis dan keputusan
pemecahan masalah. Keterampilan-keterampilan
proses biasa terlihat dalam kegiatan yang
memusatkan pembelajaran pada peserta didik
seperti melakukan eksperimen.

Pembelajaran dengan strategi POE tidak
selalu mudah diterapkan, sulitnya pengelolaan
kelas ketika kegiatan eksplorasi mengakibatkan
peserta didik seringkali menyepelekan dan
bergantung kepada temannya. Penerapan strategi
POE biasanya cenderung melakukan eksperimen
secara berkelompok sehingga guru akan kesulitan
memantau  keaktifan peserta  didik secara
menyeluruh. Oleh sebab itu, diperlukan adanya
metode yang dapat menutupi kekurangan strategi
POE, metode yang cocok adalah metode Learning
Journals (Fadllia, 2012).
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Learning Journals merupakan Metode yang
dapat digunakan untuk memantau aktivitas-
aktivitas belajar yang telah dilakukan peserta didik
dalam pembelajaran. Learning Journals ini dapat
dianggap sebagai progress report maupun rekaman
proses atas tugas yang dipikul peserta didik
(Suprijono, 2014: 124). Menurut Warsono dan
Hariyanto (2014: 38), pembelajaran dengan
Learning  Journals merupakan suatu praktik
penulisan atau pencatatan pada sebuah kertas atau
buku tentang kumpulan pemikiran, pemahaman
dan penjelasan tentang sebuah gagasan atau
konsep. Learning Journals dapat menjadi wadah
yang tepat untuk mengembangkan strategi berpikir
metakognitif, karena peserta didik mampu
mendiagnosis kelebihan dan kekurangannya
sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar
(Septiyana, 2013).Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemahaman konsep dan KPS
setelah diterapkan strategi POE dengan metode
Learning Journals.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Mataram
Semarang tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan
sampling menggunakan teknik sampling jenuh,
dimana seluruh populasi digunakan sebagai
sampel. Sampel penelitian adalah peserta didik
kelas VII A dan VII B sebagai kelompok
eksperimen, serta kelas VII C sebagai kelompok
kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuasi eksperimen dengan desain
nonequivalent control group design. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi, lembar
observasi KPS, dan tes. Teknik analisis data
meliputianalisis data awal, analisis Pemahaman
Konsep dan analisis Keterampilan Proses Sains
(KPS). Analisis data awal menggunakan uji
normalitas dan uji  homogenitas.  Analisis
Pemahaman Konsepmenggunakantes kemudian
dilakukananalisisN-gain dan uji t-test, analisis KPS
menggunakan perhitungan N-gainberdasarkan nilai
pretest dan posttest, serta lembar observasi KPS di
analisis dengan analisis deskriptif kualitiatif dan uji
t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan strategi POE dengan metode
Learning Journals dalam pembelajarandiawali
dengan menumbuhkan pengetahuan atau gagasan
awal dari peserta didik. Pengetahuan awal peserta
didik diasah melalui kegiatan memprediksi. Dalam
kegiatan memprediksi ini peserta didik diminta
untuk  meramalkan jawaban  dari  suatu
permasalahan atau peristiwa tentang materi kalor.
Setelah kegiatan memprediksi, peserta didik diajak
untuk melakukan pengamatan (observe) untuk
membuktikkan hasil dari ramalan yang telah
mereka tuliskan.Setelah melakukan pengamatan,
selanjutnya kegiatan explain atau menjelaskan. Pada
kegiatan ini peserta didik diminta untuk
menjelaskan  hasil  dari dan
membandingkan dengan telah
mereka tuliskan.Pada kegiatan akhir dalam
pembelajaran, dilakukan refleksi dengan cara
menulis Learning Journals oleh peserta didik.
Learning Journals ini berfungsi untuk merefleksi
pembelajaran yang telah dilakukan. Learning
Journals atau jurnal belajar ini merupakan suatu
tulisan mengenai analisa terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan peserta didik.

Penerapan strategi POE dengan metode
learning journalsmampu meningkatkan pemahaman
konsep yang yang lebih besar daripada kelompok
kontrol yang menerapkan strategi direct instruction
dengan metode praktikum dan diskusi. Hal itu
dibuktikan dari hasil tes pemahaman konsep pada
kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata pre
test yaitu 45,36 dan nilai rata-rata post test adalah
72,61, sedangkan pada kelompok kontrol memiliki
nilai rata-rata pre test yaitu 40,41 dan nilai rata-rata
post test yaitu 68,28.Untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan yang dialami peserta didik
kemudian dilakukan perhitungan N-gain.Hasil
perhitungan N-gain pemahaman konsep dapat
dilihat pada Gambar 1.

pengamatan
ramalan yang
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Gambar 1. Data N-gain Pemahaman Konsep

Hasil perhitungan N-Gain diketahui bahwa
kelompok eksperimen memiliki peningkatan pada
kategori tinggi sebesar 13,6% dari 59 peserta didik
pada kelas eksperimen, sedangkan kelompok
kontrol tidak memiliki peserta didik yang memiliki
peningkatan pemahaman dengan kategori tinggi
(Gambar 1). Hal tersebut disebabkan kegiatan-
kegiatan  dalam  strategi POE  inimampu
memberikan pengertian yang mendalam pada
aktivitas desain belajar bahwa starr belajar berawal
dari sudut pandang peserta didik bukan dari guru
(Liew, 1998). Dalam artian, peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya melalui
kegiatan eksplorasi. Menurut Parlo dan Butler
(2007) Peserta didik yang membangun sendiri
pengetahuannya akan lebih baik dalam mengingat
pengetahuan dan memahami suatu materi. Selain

Learning Journalsdalam pembelajaran membantu
peserta didik belajar secara aktif untuk berinteraksi
dengan alat dan bahan serta mengidentifikasi
proses belajarnya melalui pembuatan jurnal belajar,
sehingga proses pembalajaran menjadi lebih
bermakna dan terbentuk kemampuan kognitif yang
menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Menurut
Yadav,dkk (2011) proses pembelajaran yang
mengembangkan keaktifan dari peserta didik akan
membuat peserta didik lebih mampu memahami
konsep yang telah dipelajari hanya
sekedar diam dan mendengarkan.

Data hasil tes pemahaman juga dianalisis
menggunakan uji  t-test untuk mengetahui
signifikasi perbedaan rata-rata pemahaman konsep
peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.Data hasil uji t-test pemahaman dapat

daripada

itu, penerapan strategi POE dengan metode dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji t-test Nilai Pemahaman Konsep
Kelompok Rata-rata DK thiung tuva(@=5%)  Kriteria
Eksperimen 72,61 Tolak Ho jika
Kontrol 68,28 8 209 198 o fo

Hasil perhitungan uji t-test diperoleh hasil
bahwa harga ty.,, sedikit lebih besar dibandingkan
harga t,., maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan pemahaman konsep antara kelompok
kelas eksperimen yang dan kelompok kelas
kontrol.Perbedaan pemahaman konsep
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tersebut tidak terlepas dari kelebihan strategi POE
dengan metode Learning Journals yaitu memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk melakukan
aktivitas fisik dan mental secara optimal seperti
melakukan prediksi, melakukan pengamatan untuk
membuktikkan prediksi, diskusi untuk menjelaskan

antara

hasil pengamatan dan prediksi yang telah dibuat,
dan terakhir membuat refleksi dalam bentuk tulisan
tentang pengalaman belajar yang telah dilakukan
sehingga peserta didik akan lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar 2012;
Septiyana, 2013).

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Yulianto (2013) yang
menyatakan bahwa pembelajaran POE dengan
desain kegiatan praktikum memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik
mengenai materi pelajaran sehingga lebih mudah
memahami konsep. Menurut Kurniawan (2013)

(Nurliana,
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penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas peserta
didik sendiri kesan itu tidak akan berlalu begitusaja,
tetapi dipikirkan diolah kemudian
dikeluarkanlagidalambentukyangberbeda atau
mengajukan pendapat sehingga kemampuan dalam
memahami konsep menjadi lebih baik lagi.
Penerapan metode Learning Journals pada
kelompok eksperimen bersamaan dengan strategi
POE mampu memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta
didik. Learning Journals mampu memberikan
gambaran yang sesungguhnya tentang
pertumbuhan pemahaman dari suatu materi yang
telah dipelajari. Kelebihan lain dari
Journals yaitu mampu menjaga rekaman pikiran

Learning

dan ide melalui pengalaman belajarnya (Kartono,
2010). Dari pembuatan jurnal belajar ini peserta
didik mampu mengidentifikasi kelemahan dan
pilihan dalam belajar, karena dengan menulis
jurnal ini peserta didik secara tidak langsung aktif
untuk memonitor dan mengelola kecakapan
kognitif dan mengatur proses belajarnya. Artinya
peserta didik mampu mengetahui bagaimana proses
belajarnya yang mencakup perencenaan,
pemantauan dan penilaian dalam belajar (Irez dan
Cakir, 2006). Menurut Hiemstra (2001) dengan
mengetahui kelemahan dan kesulitan dalam
belajarnya, mereka akan lebih cepat untuk mencari
solusi mengatasi kesulitan tersebut sehingga akan
lebih cepat dalam memahami.

Terlepas dari kelebihan dari metode Learning
Journals, penerapan metode ini dalam pembelajaran
juga memiliki kekurangan yaitu umpan balik yang
diharapkan dari para peserta didik tidak dapat
segera diperoleh. Umpan balik yang tidak bisa

segera diperoleh ini menyebabkan proses
pembelajaran menjadi lebih lama dari yang
direncenakan.

Penerapan penerapan strategi POE dengan
metode Learning Journals selain digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep juga digunakan
untuk mengukur keterampilan proses sains (KPS).
KPS yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari
lima aspek yaituyaitu keterampilan memprediksi,
mengamati, mengukur, mengkomunikasikan, dan
menyimpulkan. KPS dalam penelitian ini diukur
menggunakan dua metode yaitu metode tes dan
metode observasi.Metode tes digunakan untuk
mengetahui besar peningkatan KPS sebelum dan
sesudah dilakukan penelitian, sedangkan metode
observasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar KPS peserta didik selama mengikuti
pembelajaran.

Data hasil tes KPS dianalisis peningkatan
setiap aspek menggunakan N-gain.Dari hasil
analisis KPS hasil tes kelompok eksperimen
maupun kontrol sama-sama memiliki peningkatan
pada kriteria sedang.Hasil rekapitulasi analisis N-
gain setiap aspek KPS dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Analisis N-Gain KPS

Skor Kelas Eksperimen Skor Kelas Kontrol
Aspek KPS Pre test (%)  Post test (%) N-Gain Pre test (%)  Post test (%) N-Gain
Memprediksi 39,0 72,03 0,54 (sedang) 28,4 66,38 0,53 (sedang)
Mengamati 57,6 77,12 0,46 (sedang) 58,6 75,00 0,40 (sedang)
Mengukur 41,8 76,27 0,59 (sedang) 27,6 72,41 0,62 (sedang)
Mengkomunikasikan 51,3 72,64 0,44 (sedang) 38,4 66,50 0,46 (sedang)
Menyimpulkan 37,0 70,70 0,53 (sedang) 43,3 64,53 0,37 (sedang)
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Hasil analisis kelima aspek KPS yang telah
dilakukan kelompok eksperimen yang
menerapkan strategi POE dengan metode
Learning Journals rata-rata memiliki peningkatan
KPS yang lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Dilihat dari segi hasil tes
kelompok  eksperimen  memiliki rata-rata
peningkatan N-gain sebesar 0,51 dengan kriteria
sedang sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,47
dengan kriteria sedang. Menurut penelitian yang
dilakukan Zulaeha (2014) pembelajaran POE
dengan kegiatan eksperimen atau praktikum
mampu melatih peserta didik mencari dan
menemukan sendiri berbagai persoalan yang
telah dihadapi.

Pembelajaran dengan strategi POE dalam
desain metode eksperimen memiliki prinsip
konstrutivisme yang kuat sehingga diperlukan
dukungan adanya kemampuan metakognitif
untuk mengontrol proses kognitif dalam kegiatan
belajarnya (Budiati, 2012). Kemampuan inilah
yang secara nyata mengacu pada keterampilan
metakognitif. Dan metode Learning Journals dalam
pembelajaran mampu membantu menumbuhkan
kemampuan metakognitif dari peserta didik
(Moon, 2006). Budiati (2012) menambahkan
bahwa KPS yang optimal akan mampu diperoleh
peserta didik apabila kemampuan mengontrol
proses kognitif pada peserta didik tersebut telah
berkembang dengan baik.

Walaupun skor rata-rata KPS yang
diperoleh lebih baik kelompok eksperimen, KPS
kelompok kontrol juga sudah terlihat bagus dan
mulai berkembang terbukti dari hasil analisa N-
Gain KPS kelompok kontrol termasuk dalam
kategori sedang.Hal tersebut terjadi karena baik
kelompok eksperimen maupun kontrol sama-
sama menerapkan pembelajaran dengan desain
kegiatan praktikum sehingga KPS dari peserta
didik dapat berkembang.Menurut Darmayanti
(2013) pembelajaran dengan kegiatan kolaboratif
seperti  praktikum  dan  diskusi  dapat
mengembangkan KPS dan lebih memahami
konsep-konsep tertentu atau mempertahankan
pengetahuan dalam memori jangka panjang
mereka.

Pada hasil observasi KPS peserta didik
selama pembelajaran diperoleh bahwa KPS pada
kelompok eksperimen lebih baik daripada
kelompok kontrol.Hal tersebut dibuktikan dari
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hasil analisis kelompok eksperimen memiliki
persentase jumlah peserta didik yang KPS-
nyadalam kategori sangat terampil sebanyak
16,95% dari 59 peserta didik, sedangkan
kelompok kontrol hanya 3,4% dari jumlah
peserta didik sebanyak 29 anak. Hasil analisis
deskriptif kualitiatif skor observasi KPS dapat
dilihat pada Gambar 2.

Ao
g
3 Bkontrol
540
3
L]
E meksperimen
o 20
[
o
i =
E 0
- sangat kurang Kurang  CukupTerampil — Terampil — Sangatterampil
Teambl Kriteria KpS—>

Giambar 2 Tata Analisis Ohservasi KPS

Untuk membuktikan signifikasi perbedaan
skor rata-rata KPS antara kelompok eksperimen
dan kontrol dilakukan analisis menggunakan uji
t-test. Dari hasil uji t-test skor KPS diperoleh
bahwa tywngsebesar 3,33dengan type 1,98 (dk =
86, a= 5%), sehingga tpiung> turs maka Hy ditolak
dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan
antara skor KPS yang diperoleh kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sekaligus
membuktikkan bahwa skor KPS kelompok
eksperimen  lebih  tinggi dari kelompok
kontrol.Perbedaan KPS antara kelompok
eksperimen dan kontrol disebabkan strategi POE
mampu mengembangkan KPS peserta didik
menjadi terlatih lebih baik lagi.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Restami (2013)
bahwa sikap ilmiah (KPS) peserta didik baik
sikap ilmiah dasar maupun terintegrasi akan
terlatih lebih baik melalui penerapan strategi
POE. Ditambah dengan adanya metode Learning
Journals, yang mewajibkan peserta didik untuk
melakukan refleksi pembelajaran menandakan
adanya aspek KPS dari diri peserta didik yang
dapat diamati yaitu keterampilan
mengkomunikasi dan menyimpulkan (Fadllia,
2012).Berdasarkan penelitian yang dilakukan Loo
dan Thorpe (2002) learning journals membantu
dalam mengembangkan kemampuan dalam diri
peserta didik seperti kemampuan berkomunikasi,



Puji Rahayu, dkk / Unnes Science Education Journal 4 (3) (2015)

kepimimpinan, management skills dan kemampuan
kerjasama kelompok.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:(1)Penerapan Strategi POE  (Predict-
Observe-Explain)  dengan  metode  Learning
Journals dalam pembelajaran IPA  dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
(2)Penerapan strategi Strategi POE (Predict-
Observe-Explain)  dengan  metode  Learning
Journals dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik.

Saran yang diberikan adalah (1) Strategi
POE dengan metode Learning
Journalsmenekankan  pada
pengetahuan melalui percobaan, untuk itudalam
pembelajaran  guru  lebih  mengutamakan
eksplorasi pengetahuan awal.(2) StrategiPOE
dengan metode Learning Journals dalam
penerapannya sering melebihi batas alokasi
waktu, sehingga untuk mengantisipasinya pre-test
dan pembagian kelompok dapat dilakukan di luar
jam pelajaran. (3) Pada penelitian ini hanya
digunakan untuk mengukur aspek kognitif
(pemahaman) dan psikomotor (KPS), diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengukur sikap afektif

pengkonstruksian

dari  peserta  didik selama  mengikuti
pembelajaran.
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